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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 Dalam babini akan diuraikan mengenai hasil akhir dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti yaitu berupa kesimpulan serta saran bagi pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa pertama, sebelum menerapkan teknik Student Recap dalam pembelajaran 

sejarah, hal utama yang harus dilakukan pada tahap perencanaan adalah mencari 

permasalahan yang sesuai. Secara keseluruhan, perencanaan dalam penelitian ini 

dapat berjalan dengan baik. Setelah melakukan perizinan untuk tempat penelitian, 

selanjutnya peneliti melakukan kegiatan observasi. Ketika kegiatan observasi, 

peneliti memperoleh gambaran mengenai permasalahan di kelas XI IPS 3 yang 

sesuai dengan teknik Student Recap yaitu rendahnya kemampuan berpikir sintesis 

siswa. Dalam kegiatan pembelajaran sejarah, siswa tidak menyimak materi 

pembelajaran, pemahaman siswa terhhadap materi terbilang rendah, tugas 

dikerjakan secara teks book, tidak mengeksplorasi materi dengan baik, dan siswa 

juga kesulitan untuk menarik kesimpulan dalam kegiatan pembelajaran. Melihat 

permasalahan tersebut maka peneliti mempersiapkan teknik Student Recap yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir sintesis siswa. Selanjutnya 

peneliti mempersiapkan materi yang akan diguanakn dalam peneliti berdasarkan 

kepada hasil diskusi bersama guru mitra, kemudian menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mempersiapkan ulasan materi yang sudah 

dipilih untuk pelaksanaan penelitian. Peneliti juga mempersiapkan media 

pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan melancarkan pelaksanaan teknik 

Student Recap. Selain itu juga peneliti mempersiapkan instrumen-instrumen yang 

dapat mempermudah serta mengarahkan proses penilaian terhadap penelitian ini. 
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Perencaaan yang dilakukan oleh peneliti pada setiap siklusnya mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih baik dan semakin matang. 

Kedua, pelaksanaan penerapan teknik Student Recap untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir sintesis siswa ini secara keseluruhan dapat berjalan dengan 

cukup baik yang dilakukan sebanyak empat tindakan dan empat siklus. Kegiatan 

pelaksanaaan penerapan teknik ini tentunya disesuaikan dengan kondisi dan 

karakteristik kelas penelitian yaitu XI IPS 3. Pelaksanaan diawali dengan 

memberikan pemaparan materi secara singkat melalui mind map pada siklus I dan 

III, bagan silsilah pada siklus II, dan video mengenai kerajaan Islam pada siklus 

IV. Pemaparan materi ini juga diselingi dengan kegiatan tanya jawab sehingga 

suasana kelas lebih aktif dan tidak membosankan. Kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan kelompok berupa diskusi, dimana pada kegiatan diskusi ini siswa 

melakukan pencarian informasi pembanding yang sesuai dengan materi yang 

sedang dibahas dengan menuliskan ide pokok dari informasi tersebut. 

Berdasarkan kepada informasi-informasi tersebut, setiap kelompok kemudian 

mulai membuat sebuah recap atau ikhtisar pembelajaran berdasarkan pemahaman 

setiap kelompok. Setelah kegiatan diskusi kelompok, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan presentasi yang dilakukan oleh perwakilan kelompok. Namun 

pada siklus III dan IV peneliti memodifikasi kegiatan presentasi yang awalnya 

hanya perwakilan kelompok menjadi keseluruhan individu dalam kelompok 

tersebut. Dan kegiatan terakhir yaitu penyampaiaan kembali informasi baru yang 

diperoleh dari hasil presentasi yang diwakili oleh satu kelompok. Selama 

pelaksanaan tindakan ini berlangsung, terlihat bahwa antusias siswa cukup tinggi 

dan siswa terlihat aktif.  

Ketiga, berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, secara 

keseluruhan kemampuan berpikir sintesis siswa berhasil mengalami peningkatan 

setelah diterapkannya teknik Student Recap. Berdasarkan pada hasil observasi 

yang dilakukanterhadap aktivitas dan ikhtisar kelompok, tidak hanya peningkatan 

yang terjadi pada setiap tindakan yang dilaksanakan, tetapi juga terjadi penurunan 

terhadap kemampuan berpikir sintesis siswa. Pada siklus I ke siklus II terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, kemudian pada siklus II ke siklus III 
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peningkatan yang terjadi tidak terlalu banyak namun mampu mencapai kriteria 

nilai “Sangat Baik”. Kemudian pada siklus III ke siklus IV hasilnya menunjukan 

adanya penurunan meskipun penurunan yang terjadi hanya sedikit. 

Keempat, dalam pelaksanaan penerapan teknik Student Recap ini peneliti 

menghadapi berbagai maacam kendala yang harus diselesaikan oleh peneliti agar 

tidak menghambat pada pelaksanaan penelitian ini. Adapun kendala-kendala yang 

dihadapi oleh peneliti yaitu, a). Sulitnya untuk megkondisikan kelas pada awal 

pembelajaran, b). Fasilitas berupa proyektor masih minim, c). Pemahaman siswa 

yang belum merata, d). Kegiatan presentasi yang kurang kondusif, e). Terdapat 

beberapa kelompok yang lupa untuk mencantumkan sumber referensi. 

Berdasarkan pada kendala-kendala tersebut, maka peneliti mengupayakan 

beberapa solusi untuk setiap permasalahan tersebut yanga antara lain sebagai 

berikut: a). Peneliti selalu masuk secara on time dan memberikan sanksi kepada 

siswa yang telat sesuai dengan kesepakatan bersama, b). peneliti 

menginstruksikan kepada ketua kelas untuk meminjam proyektor sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung, c). Kegiatan presentasi dimodifikasi kembali 

dengan meminta seluruh anggota kelompok untuk tampil dan melakukan 

presentasi terhadap materi ikhtisar kelompoknya, d). Peneliti menegur siswa dan 

memberikan pertanyaan seputar materi yang sedang dipelajari, e). Peneliti selalu 

mengingatkan kepada siswa untuk mencantumkan sumber referensi dari kegiatan 

diskusi sampai ketika ikhtisar akan dikumpulkan. 

B. Rekomendasi 

 Penerapan teknikStudent Recap untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

sintesis siswa dalam pembelajaran sejarah merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. Dalam penelitian ini, peneliti 

menginginkan adanya perubahan dalam kegiatan pembelajaran sejarah terutaama 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pada dasarnya setiap siswa 

memiliki potensi dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu dari analisis 

sampai evaluasi untuk taksonomi Bloom sebelum revisi dan dari analisis sampai 

mencipta untuk taksonomi Bloom setelah revisi. Bahwa dalam pembelajaran 

sejarah, siswa harus membiasakan diri untuk mengerjakan tugas-tugas 
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berdasarkan pemahaman yang dimiliki oleh setiap siswa, sehingga siswa dapat 

mengerjakan atau menghasikan konsep-konsep baru yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa hal yang dapat dijadikan saran untuk pihat-pihat yang terkait dalam 

penelitian ini seperti, siswa, guru, sekolah, maupun peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian yang sejenis. Berikut ini merupakan saran-saran yang 

diajukan oleh peneliti. 

1. Bagi siswa, melalui penerapan teknik Student Recap ini diharapkan siswa 

dapat memahami materi dengan baik, kemudian siswa terbiasa untuk 

melakukan eksplorasi materi dan menyajikan materi tersebut sesuai 

dengan pemahaman yang dimiliki oleh siswa. Sehingga materi 

pembelajaran tidak akan dilupakan begitu saja. Siswa juga diharapkan 

mampu membuat ikhtisar pembelajaran untuk memudahkan mereka dalam 

mempelajari materi-materi sebelumnya. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi bagi guru agar dapat mengembangkan metode, atau 

teknik pembelajaran yang lebih beragam salah satunya adalah tekni 

Student Recap yang dapat mengarahkan siswa untuk menuliskan informasi 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Terutama pelajaran sejarah yang 

memuat banyak materi. Sehingga materi pembelajaran dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa berdasarkan kepada ikhtisar yang sudah dibuatnya 

pada sesi pembelajaran berdasarkan pemahaman siswa. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan unuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 

sejarah. Penelitian ini diharapkan dapat berdampak positif bagi sekolah 

untuk memajukan kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman secara pengetahuan mengenai penerapan teknik Student 

Recap yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir sintesis siswa dalam 

pembelajaran sejarah. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 
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rujukan dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir siswa. Secara 

keseluruhan peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

siapapun yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. 

Dengan diterapkannya teknik Student Recap, diharapkan siswa akan 

terbiasa untuk mencatat hal penting atau ide pokok dari informasi atau materi 

pembelajaran. Sehingga setiap siswa akan dengan mudah mempelajari kembali 

materi yang sudah dibahasnya, terutama dalam pembelajaran sejarah. Berdarkan 

ikhtisar tersebut juga siswa dituntut untuk menunjukan atau memunculkan konsep 

baru yang menarik dan berhubungan dengan materi pembelajaran berdasarkan 

pada pemahaman masing-masing siswa. Sehingga ikhtisar siswa ini akan memiliki 

pola yang berbeda satu sama lainnya. Pembelajaran sejarah dengan menggunakan 

teknik Student Recap juga membuat siswa lebih aktif, dan lebih fokus terhadap 

materi yang sedang dipelajari, karena yang menadi kunci utama dalam teknik ini 

adalah bagaimana siswa memahami materi dengan baik, mengeksplorasi materi 

dan menyajikannya dalam bentuk ikhtisar yang baru. 

Harapan dari peneliti adalah, bahwa teknik Student Recap ini dapat 

dikembangkan secara lebih lanjut dan lebih baik lagi dalam pembelajaran sejarah. 

Selain itu juga peneliti berharap untuk dapat memberikan kontribusi terhadap 

dunia pendidikan dengan mengembangkan teknik-teknik pembelajaran lainnya 

yang menarik bagi siswa dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir tingkat tinggi terutama untuk jenjang sekolah menengah atas. 

Demikian kesimpulan dan rekomendasi yang dibuat oleh peneliti. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak khususnya bagi dunia 

pendidikan, serta bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti selanjutnya agar 

pendidikan di Negara Indonesia ini terus meningkat ke arah yang lebih baik lagi. 


